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ABSTRAK

EFEKTIVITASPEMBELAJARAN ALQURUN TEACHING
MODEL DITINJAU DARI PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Metro Semester
Genap Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh

Diah Nur Hafifah

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Alqurun
Teaching Model ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Pendlitian ini
menggunakan desain one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro tahun pelgaran 2016/2017. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-B yang dipilih dengan teknik purposive
random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Analisis data penelitian ini menggunakan uji t berpasangan.
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa Alqurun Teaching Model tidak
efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Namun, pemahaman
konsep matematis siswa setelah mengikuti Alqurun Teaching Model lebih baik
daripada sebelum mengikuti Algurun Teaching Model.

Kata kunci: Alqurun Teaching Model, Efektivitas, Pemahaman Konsep
Matematis
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek penting yang akan menentukan kualitas hidup
seseorang maupun suatu bangsa. Menurut UU No. 20 tahun 2003 (Depdiknas,
2003) tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan pengertian
pendidikan pada Bab 1 Pasal 1 ayat 1 yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Untuk mengembangkan potensi manusia agar menjadi lebih baik lagi, maka ilmu

pengetahuan sangat berperan penting di dalamnya.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang digjarkan pada
setigp jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari sekolah dasar sampa ke
perguruan tinggi. Afrilianto dan Tina (2014: 45) menyatakan bahwa matematika
sebagal salah satu disiplin ilmu dalam bidang pendidikan mempunyal peran besar
dan memiliki manfaat dalam berbaga perkembangan ilmu pengetahuan.
Selanjutnya menurut Sutjipto (2005: 25) matematika merupakan salah satu
pelgaran yang penting dikuasai di sekolah karena banyak kegunaannya dalam

kehidupan sehari-hari. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa



2
matematika merupakan salah satu pelgjaran yang penting di sekolah. Namun,
pada kenyataannya hasil pembelgaran matematika pada sekolah di Indonesia
masih cukup rendah. Hal ini terlihat dari hasil penelitian internasional Programme
for Internasional Student Assesment (PISA) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa
Indonesia hanya menduduki rangking 62 dari 70 negara peserta pada rata-rata skor
403 (OECD, 2016). Sementara itu, hasil survey Trends in International
Mathematics and Science Sudy (TIMSS) pada tahun 2011 mengenai kemampuan
matematis siswa Indonesia (Ulya, 2016), Indonesia memiliki perolehan skor
capaian matematika atau Mathematics Achievement Distribution sebanyak 386
dari rata-rata skor yang diberikan oleh TIMSS yaitu 500. Indonesia menduduki
peringkat ke-38 dari 42 negara yang berpartisipasi. Dalam TIMSS dijelaskan
secara umum bahwa siswa di Indonesia lemah disemua aspek konten maupun
kognitif, baik untuk matematika maupun sains (Rahmawati, 2016). Hasil
penelitian pada TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di
Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara lain. Hal ini
dapat disebabkan oleh bebergpa faktor, salah satunya adalah siswa tidak
memahami konsep dengan baik karena siswa di Indonesia hanya menguasai soal-

soal yang bersifat rutin.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelgjaran matematika
menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (BSNP, 2006). Sesuai dengan
tujuan tersebut, pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang harus

dimiliki oleh siswa, karena siswa akan lebih mudah menyelesaikan sebuah
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permasal ahan jika siswa paham dengan konsep yang ada, ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep adalah bagian yang paling penting dalam pembelgaran
matematika seperti yang dinyatakan Zulkardi (2003: 7) bahwa mata pelgaran
matematika menekankan pada konsep. Selanjutnya menurut Herawati (2010: 2)
pemahaman konsep perlu ditanamkan kepada siswa sgak dini agar mereka
mengerti tentang definisi, pengertian, cara pemecahan masalah, maupun
pengoperasian matematika secara benar, karena itu akan menjadi beka bagi
meraka dalam mempelgjari matematika pada jenjang yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki oleh siswa, karena siswa akan lebih mudah menyelesaikan sebuah

permasal ahan jika siswa paham dengan konsep yang ada.

Meskipun begitu namun kebanyakan siswa di Indonesia hanya mampu
mengerjakan soal-soa matematika seperti contoh yang biasa mereka kerjakan,
ketika dihadapkan pada soal yang berbeda dari contoh yang diberikan maka
mereka kesulitan untuk mengerjakannya, ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
pemahaman konsep matematis yang rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ruseffendi (2006: 156) yang menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang
setelah belgar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang
paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru sehingga

matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan sulit.

Berdasarkan hasil observasi, pemahaman konsep matematis yang rendah juga
terjadi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro. Hal ini dapat terjadi dalam

proses pembelgaran karena guru mash memegang peranan penting dalam
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penyampain materi di dalam kelas. Guru aktif dalam bertindak memberi informasi
sedangkan siswa hanya mendengarakan penjelasannya sgjatidak ada keaktifan dari
siswanya untuk menanyakan hal-hal yang tidak dimengerti atau berargumen dari
materi yang dijelaskan, padahal guru sudah sering meminta siswa bertanya jika ada
yang kurang jelas atau kurang dimengerti. Dengan demikian, siswa terbiasa
mengerjakan soal-sod matematika tanpa memahami suatu konsep yang telah
dipegarinya. Selanjutnya siswa juga masih mengalami kesulitan tentang cara
menggunakan, memanfaatkan serta menjalankan prosedur atau operasi. Hal ini
dapat dilihat dari hasil jawaban ujian mid semester ganjil tahun pelgaran
2016/2017 pada siswa kelas VII B. Berikut ini adalah salah satu soa yang
divjikan dalam mid semester.

“Bu Ari menerima gaji Rp. 400.000 setiap bulannya. Sebelum

menerimagaji iameminjam sebesar ¥ dari ggjinya. Hitunglah besar

ggji yang iaterima setelah dipotong banyaknya pinjaman adalah . . . ”

Setelah soal tersebut diujikan, dari 30 siswa yang mengerjakan hanya 10 siswa
yang berhasil menjawab dengan tepat. Sementara sisanya masih belum bisa
menjawab dengan tepat. Berikut ini contoh jawaban siswa yang belum tepat.

1. Hasil pekerjaan 7 siswa pada soal mid semester seperti pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Contoh Hasil Pekerjaan 7 SiswaKelas V1I.B pasoal Ujian Mid
Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 bahwa siswa belum dapat memilih prosedur
atau cara yang tepat untuk menyelesaikan soa tersebut, siswa malah

melakukan operasi pengurangan, sehingga jawaban siswa salah.



2. Hasil pekerjaan 4 siswa pada soal mid semester seperti pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Contoh Hasi| Pekerjaan 4 Siswa Kelas V1I.B pada soal Ujian Mid
Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Dapat dilihat pada Gambar 1.2 bahwa siswa belum dapat memilih prosedur
atau cara yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut sehingga jawaban
siswamenjadi salah.

3. Hasil pekerjaan 9 siswa pada soal mid semester seperti pada Gambaer 1.3.

Gambar 1.3 Contoh Hasi| Pekerjaan 9 Siswa Kelas VII.B pada soa Ujian Mid
Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Dapat dilihat pada Gambar 1.3 bahwa siswa sudah dapat memilih prosedur atau
langkah awal yang tepat, namun belum dapat menyelesaikan jawabannya
dengan lengkap dan benar, sehingga jawaban siswa menjadi saah karena

belum memahami konsep untuk menyel esaikannya.

Dari jawaban siswa dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam memahami
konsep untuk mengerjakan soal masih belum baik. Sehingga saat pengerjaan soa

siswatidak menyelesaikan masalah dengan benar.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dijelaskan maka perlu diadakannya perubahan
pada cara menggar guru untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa khususnya di SMP Negeri 2 Metro. Salah satu pembelgjaran yang dapat
diterapkan adalah pembelajaran ATM (Alqurun Teaching Model). Pembelgaran

ATM merupakan suatu pembelgaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif
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melalui tujuh tahapan kegiatan dalam proses pembelgjaran. Menurut Sutiarso
(2016: 29) tujuh tahapan kegiatan tersebut memiliki urutan sesuai dengan
penggalan kata ‘ALQURUN’ pada ATM vyaitu Acknowledge yang berarti
pengakuan, Literature yang berarti penelusuran pustaka, Quest yang berarti
penyelidikan, Unite yang berarti menggabungkan, Refine yang berarti menyaring,
Use yang berarti penerapan, dan Name yang berarti menamakan. Melalui tahap-
tahap tersebut, siswa diberi kesempatan untuk menunjukkan kemampuan
pemahaman konsep matematis. Dengan demikian, pembelgaran ATM

memungkinkan untuk mengasah pemahaman konsep matematis.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai
berikut: “Apakah pembelgjaran ATM efektif jika ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa?”

Dari rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Apakah pemahaman konsep matematis siswa lebih baik setelah mengikuti
pembelgjaran ATM daripada sebelum mengikuti Pembelgjaran ATM ?

2. Apakah presentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60% dari jumlah siswa?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelgjaran ATM ditinjau
dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Metro

Semester Genap Tahun Pelgjaran 2016/2017.



D. Manfaat Pendlitian

Melalui penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informas
terhadap perkembangan pembelgaran matematika, terutama yang berkaitan
dengan pembelgjaran yang menggunakan tipe ATM ditinjau dari pemahaman
konsep matematis siswa.
2. Manfaat Praktis
a Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
pembelgaran ATM sekaligus dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
memilih pembelggaran ATM sebagai salah satu dternatif pembelgaran
yang dapat diterapkan di kelas.
b. Bagi pendliti, penelitian ini dapat menjadi bahan referens mengenal

pembelgjaran ATM dan pemahaman konsep matematis.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah :

1. Efektivitas pembelgaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan dari tindakan pemberian pembelgaran ATM dalam
pembelgaran matematika ditinjau dari pemahaman konsep matematis.
Daam penditian ini pembelgaran ATM dikatakan efektif apabila
pemahaman konsep matematis siswa lebih bak setelah mengikuti

pembelgaran ATM daripada sebelum mengikuti pembelgaran ATM
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pada materi perbandingan dan presentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60%

dari jumlah siswa.

Pembelgaran ATM merupakan suatu pembelgaran yang menuntut siswa
untuk lebih aktif melaui tujuh tahapan kegiatan dalam proses pembelgaran.
Urutan tersebut sesuai dengan penggalan kata ‘ALQURUN’ pada ATM vyaitu
Acknowledge (pengakuan), Literature (penelusuran pustaka), Quest
(menyelidiki/menganalisis), Unite  (menyatukan/mensintesis),  Refine

(menyaring), Use (menerapkan), dan Name (menamakan).

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seorang siswa untuk
memahami sesuatu, mengerti, mengubah ke dalam informasi yang lebih
bermakna, dan dapat menyampaikan kembali dengan kata-katanya sendiri,
tanpa mengubah artinya. Adapun indikator yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu, mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya, menyatakan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi

tertentu, dan mengaplikasikan konsep.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelgaran

Menurut Pansa (2015: 8) efektivitas berhubungan dengan masalah bagaimana
pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan, atau manfaat dari hasil
yang diperoleh. Efektivitas menunjukkan keberhasilan tercapai tidaknya tujuan
yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran tujuan

pembelgjaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.

Menurut Salim (1991: 376), efektivitas adalah keadaan berpengaruh atau
keberhasilan terhadap usaha maupun tindakan. Sedangkan pembelgaran yang
efektif menurut Sutikno (Febrika, 2016: 7) adalah suatu pembelgaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belgjar dengan mudah, menyenangkan, dan
dapat mencapai tujuan pembelgaran sesuai dengan yang diharapkan.
Simanjuntak (1993: 80) mengemukakan bahwa suatu pembelgjaran dikatakan
efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa yang diharapkan atau
dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Hal ini sependapat dengan
Warsita (2008: 287) yang mengemukakan bahwa efektivitas pembelgjaran sering
kali diukur dengan ketercapai tujuan pembelgaran, atau dapat pula diartikan

sebagal ketepatan dalam mengelola situasi.
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Lebih lanjut pembelgaran dikatakan efektif apabila mengacu pada standar
ketuntasan belgjar. Menurut Wicaksono (2008) pembelgjaran dikatakan efektif
apabila:

1) Sekurang-kurangnya 60% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60
dalam peningkatan hasil belgjar.

2) Hasil belgar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembel gjaran.

3) Dapat meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah pembelgjaran
siswa menjadi lebih termotivas untuk belgar lebih giat dan memperoleh
hasil belgar yang lebih baik. Serta siswa belgar dalam keadaan yang
menyenangkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelgaran adalah proses pembelgaran yang memungkinkan siswa belgjar
dengan mudah, menyenangkan dan aktif sehingga dapat menghasilkan sesuatu
yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada penelitian ini, pembelgaran
dikatakan efektif apabila rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa lebih baik setelah mengikuti pembelgaran ATM dibandingkan sebelum

mengikuti pembelgaran ATM dan presentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60%

jumlah siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.

2. Pemahaman Konsep

Suherman (2003: 64) mengemukakan bahwa pemahaman konsep berkenaan
dengan pengertian yang memadai tentang sesuatu, berbuat lebih daripada
mengingat, dapat menangkap suatu makna, dan menjelaskan ide pokok dengan
menggunakan pengertiannya sendiri sesual dengan yang telah dipahami
sebelumnya. Pemahaman terhadap konsep dan struktur suatu materi menjadikan

materi tersebut dapat dipahami dan siswa dapat dengan mudah mengingat materi
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itu apabila yang dipelgjari merupakan pola yang berstruktur. Lebih lanjut,
Sanjaya (2009) menyatakan bahwa yang dimaksud pemahaman konsep adalah
kemampuan siswa yang berupa penguasaan sgumlah materi pelgjaran, dimana
siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelgjari,
tetapi mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai

dengan struktur kognitif yang dimilikinya.

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika menurut NCTM
daam Herdian (2010) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam beberapa
kriteria yaitu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan, membuat contoh
dan bukan contoh, menggunakan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu
konsep, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya, mengenal
berbagal makna dan interpretasi konsep, mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep
dan mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, serta membandingkan dan
membedakan konsep-konsep. Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis adalah kemampuan seorang siswa untuk
memahami sesuatu, mengerti, mengubah ke dalam informasi yang lebih
bermakna, dan dapat menyampaikan kembali dengan kata-katanya sendiri, tanpa

mengubah artinya.

Seorang siswa dikatakan telah menguasa pemahaman konsep apabila sudah
memenuhi indikator-indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep
menurut Sanjaya (2009) diantaranya:

(1) mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya;
(2) mampu menygjikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta
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mengetahui  perbedaan; (3) mampu mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut; (4) mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur;
(5) mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang dipelgjari;
(6) mampu menerapkan konsep secara agoritma; (7) mampu
mengembangkan konsep yang telah dipelgjari.

Indikator pemahaman konsep menurut Sanjaya (2009) sesuai dengan Peraturan

Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep /PP/2004 dalam Zulaiha (2006) yang

menyatakan bahwa indikator siswa memahami konsep matematika adal ah:
(1) Mampu menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mampu mengklasifikasi-
kan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu; (3) Mampu memberi contoh
dan non contoh dari konsep; (4) Mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representas matematis; (5) Mampu mengembangkan syarat perlu
atau syarat cukup suatu konsep; (6) Mampu menggunakan, memanfaatkan,
dan memilih prosedur atau operasi tertentu; dan (7) Mampu mengaplikasi-
kan konsep dan algoritma pemecahan masal ah.

Indikator yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa

dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk mengklasifikasi objek menurut

sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyatakan konsep dalam berbagai

bentuk representas matematika, menggunakan, memanfaatkan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep.

3. Pembelgjaran ATM

ATM dikembangkan oleh Sugeng Sutiarso pada tahun 2016. Model pembelgjaran
ini adalah model pembelgjaran yang memiliki urutan dengan memadukan antara
modifikasi urutan taksonomi Bloom dan kompetensi inti 2013. Model
pembelgaran ATM memiliki urutan kegiatan yang sesuai dengan penggalan huruf
pada kata ALQURAN vyaitu A, L, Q, U, R, U, N. Huruf A berarti acknowledge

(pengakuan), L berarti literature (penelusuran pustaka), Q berarti quest
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(menyelidiki/menganalisis), U berarti unite (menyatukan/mensintesis), R berarti
refine (menyaring), U berarti use (penerapan), dan N berarti name (menamakan).
Untuk lebih jelasnya berikut adalah uraian penjelasan dari masing-masing urutan
huruf dalam kegiatan ATM:
1. Acknowledge (pengakuan)
Acknowledge atau pengakuan adalah kegiatan pendahuluan dalam
pembelgaran. Pengakuan dalam ha ini maksudnya yaitu guru harus
mengakui keterbatasan kemampuan awa siswa, sehingga guru perlu
memberikan apersepsi yang disesuaikan dengan kemampuan awa siswa yang
beragam. Selain itu penting bagi guru untuk memberikan pujian kepada
siswa. Karena pujian dapat menjadi motivas dalam belgjar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Zainudin (1991: 86) yang mengatakan bahwa pujian atau
penghargaan merupakan "fungsi reinforcement” atau fungs penguatan yang
lebih mendorong pada anak untuk semakin meningkatkan prestasi yang

pernah diraihnya.

Pentingnya pujian juga diungkapkan oleh Zeeno (1995) yaitu “Seorang siswa
yang rgjin, berakhlak baik, dan yang dapat menjalankan kewagjiban, layak
memperoleh hadiah dari gurunya. Kaa itulah, anak itu akan menemukan
jiwanya senang menerima itu di hadapan teman-temannya. Sebab, pada usia
pelajar, jiwa seorang anak lebih dipenuhi insting suka memiliki”. Hal yang
sama pula di ungkapkan dalam Studi pada teori motivasi Frederick Herzberg
(Cellilo: 2016) menyatakan “.....stongly suggest that giving praise or
recognition for someone’s perceived good work is the primary motivation for

continued good work. It is a beter motivator than money!”; artinya : kajian
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pada teori motvasi Frederick Herberg sangat menyarankan untuk memberikan
pujian atau pengakuan seseorang yang dirasakan pekerjaan yang baik adalah
motivasi utama untuk melanjutkan pekerjaan yang baik. Ini adalah motivator
yang lebih baik dari pada uang. Saat ini teori motivasi Frederick Herzberg

telah banyak diterapkan disekolah/akademi dan universitas di negara maju.

Literature (penelusuran pustaka)

Literature atau penelusuran pustakaini dilakukan oleh siswa secara individu,
dan guru menyediakan atau memfasilitasi berbagai sumber belgjar dari materi
yang akan dipelgjari siswa. Guru dapat menyediakan literatur dalam berbagai
bentuk seperti buku, magaah, kliping, video, atau sumber belgar dari
internet. Selain itu guru juga dapat memfasilitasi literatur tersebut dengan
memberikan tugas kepada siswa untuk mencari literatur pada sumber yang
telah ditentukan. Tahap penelusuran ini dapat dilakukan pada saat belgjar
atau sebelum kegiatan belgjar. Nursalam (2000) menyatakan tujuan dari
literature adalah: (1) menentukan apa yang sudah diketahui dan belum
diketahui, (2) menetukan perbedaan, konsistensi dalam literature tentang
ilmu, konsep, dan masalah, (3) menemukan pertanyaan yang tidak terjawab
dalam konsep masalah, (4) menemukan suatu konsep yang sederhana dan
dapat dipergunakan untuk menjawab permasalahan, dan (5) menentukan

suatu dukungan untuk perubahan tindakan praktek.

Quest (menyelidiki/menganalisis)
Quest atau menyelidiki adalah kegiatan pengamatan siswa terhadap beberapa

kegiatan dan permasalahan dari materi yang dipelgari. Pada saat siswa
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melakukan aktivitas pengamatan, maka guru berperan memberikan
bimbingan, bantuan, atau pendampingan. Pengamatan yang dilakukan oleh

siswa harus didasarkan oleh literature yang ditelusuri sebelumnya.

Unite (menyatukan/mensintesis)

Unite atau menyatukan/mensitesis adalah kegiatan menyelesaikan kegiatan
serta permasalahan dari materi yang dipelgari. Daam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2003) sintesis diartikan sebagai paduan berbagai
pengertian sehingga menjadi kesatuan yang selaras atau penentuan hukum
yang umum berdasarkan hukum yang khusus. Sedangkan menurut Soemargo
(2004: 95) sintesis adalah kegiatan berfikir logis denga melakukan
penggabungan semua pengetahuan yang diperoleh untuk menyusun suatu
pandangan atau konsep. Pada tahap unite ini, peranan guru memberikan

pengarahan dan klarifikas terhadap penyelesaian yang dilakukan siswa.

Refine (menyaring)

Refine atau menyaring adalah kegiatan siswa menyimpulkan hasil dari
pengamatan mengenal kegiatan serta permasalahan yang sebelumnya telah
disdlesaikan. Kegiatan refine bertujuan untuk mengendapkan unsur-unsur
yang penting dari hasil kegiatan unite. Pada tahan refine, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menginternalisasi (memasukan) materi

tersebut dalam pikirannya.

Use (penerapan)
Use atau penerapan adal ah kegiatan mengaplikasikan pengetahuan yang telah

dimiliki siswa dari hasil kegiatan inti sebelumnya dengan cara mengerjakan
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soal-soal yang diberikan oleh guru. Bloom (Suherman, 2003: 224)
mengemukakan bahwa penergpan adalah kemampuan kognis yang
mengharapkan siswa mampu mendemostrasikan pemahaman mereka
berkenaan dengan sebuah abstraksi matematika melalui penggunaanya secara
tepat ketika mereka diminta untuk itu. Seorang siswa harus bisa memilih dan
menggunakan apa yang telah mereka miliki secaratepat sesuai dengan situasi

yang ada dihadapannya.

Sedangkan menurut Ali (1995) penergpan adalah mempraktekan atau
memasangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan merupakan suatu tindakan yang dilakukan secara individu atau
kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Penerapan dapat dilakukan untuk menyelesalkan masalah atau soal yang
berkaitan dengan materi tersebut. Peranan guru adalah memberikan
keleluasaan siswa untuk menyelesailkan masalah atau soa dengan caranya

sendiri.

7.  Name (menamakan)
Name atau menamakan adalah kegiatan menentukan cara baru penyelesaian
masalah/soal yang paling efektif, dan siswa memberikan nama pada cara
barunya tersebut. Guru berperan mengarahkan dan menguji efektivitas cara

baru yang dinamakan siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran ATM merupakan suatu model pembelgjaran yang menuntut siswva

untuk lebih aktif melalui tujuh tahapan kegiatan dalam proses pembelgjaran,
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dimana urutan kegiatan tersebut merupakan hasil penggabungan antara urutan

taksonomi Bloom dan kompetens inti kurikulum 2013.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pembelgaran ATM ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan dan satu
variabel terikat. Dalam penélitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelgaran sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.

Pembelgiaran ATM memiliki tujuh tahap kegiatan, yaitu acknowladge, literature,
guest, unite, refine, use, dan name. Tahap pertama yaitu acknowladge. Ini
merupakan tahap pada kegiatan pendahuluan. Siswa akan diberikan pemanasan
sebelum memasuki kegiatan inti yaitu dengan diberikan aperseps dan
penghargaan (pujian) atas pengetahuan yang siswa miliki saat itu. Selanjutnya
yaitu literature. Tahap ini merupakan tahap pertama dalam kegiatan inti. Siswa
akan melakukan penelusuran pustaka mengenai materi yang akan dipelgari
melalui literatur yang tersedia secara individu. Selanjutnya tahap ketiga yaitu
quest, siswa akan melakukan pengamatan terhadap beberapa kegiatan dan
permasalahan dari materi yang dipelgjari. Pada saat siswa melakukan aktivitas ini,
maka guru berperan memberikan bimbingan, batuan, atau pendampingan. Tahap
keempat (unite), setelah siswa melakukan pengamatan maka siswa akan
menyelesailkan beberapa permasalahan dari materi yang dipelgari. Siswa
melakukan pengamatan dan penyelesaian masalah sesuai dengan literatur yang

telah ditelusuri sebelumnya.
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Kemudian tahap kelima yaitu refine, siswa akan membuat kesimpulan dari hasil
pengamatan dan penyelesaian mengenai kegiatan serta permasalahan yang
sebelumnya telah diselesaikan. Pada tahap ini siswa dan guru akan berdiskusi
untuk menyamakan perseps serta menghasilkan suatu konsep yang matang.
Selanjutnya pada tahap use, siswa akan mengaplikasikan pengetahuan yang telah
dimilikinya dengan cara mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Di sini
siswa dilatih untuk dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
atau operasi. Tahap terakhir yaitu name, setelah siswa mengerjakan soal latihan

yang diberikan, kemudian siswa menamakan cara tersebut sesuai keinginannya.

Melalui tujuh urutan kegiatan tersebut, setiap tahapaannya mengandung indikator
yang teradapat dalam kemampuan pemahaman konsep. Sehingga secara tidak
langsung kemampuan pemahaman konsep siswa akan terasah. Dengan demikian

penggunaan pembelgaran ATM dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Semuasiswakelas VII semester genap SMP Negeri 2 Metro tahun pelgjaran
2016/2017 memperoleh materi pelgjaran matematika yang sama dan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa selain
pembelgaran ATM dikontrol agar memberikan pengaruh sekecil mungkin

pada hasil penelitian.
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D. Hipotesis Pendlitian

1. HipotesisUmum
Pembelgaran ATM efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa

di SMP Negeri 2 Metro.

2. Hipotesis Khusus
a. Pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelgaran
ATM lebih baik daripada pemahaman konsep matematis siswa sebelum
mengikuti pembelgjaran ATM.
b. Propors siswa memiliki pemahaman konsep yang lebih baik setelah

mengikuti Pembelgjaran ATM lebih dari 60% dari jumlah siswa.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Metro. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V11 semester genap tahun pelgjaran 2016/2017 yang terdiri dari
delapan kelas yaitu VII-A sampa VII-H. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan dengan teknik purposive random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak atas dasar pertimbangan dengan memilihi kelas
yang diasuh oleh guru yang sama dan memiliki kemampuan matematis siswa
yang setara. Kelas yang memungkinkan untuk dipilih sebagai sampel adalah kelas
VII-A, VII-B, VII-C, dan VII-D. Ratarata nilai mid semester siswa pada kelas
tersebut disgjikan padatabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Daftar Nilai Rata-Rata Mid Semester Siswa KelasVIlI SMP Negeri
2 Metro Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017.

No. Kelas Rata-Rata
1 VII A 52,9
2 VII B 56,3
3 VIl C 50,4
4 VII D 61,2
Jumlah 220,8
Rata-Rata 55,2

Berdasarakan teknik pengambilan sampel, diperoleh kelas VII B sebagai kelas

eksperimen yang mengunakan pembelgjaran ATM.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang terdiri dari satu
variabel bebas yaitu model pembelgjaran sedangkan variabel terikatnya adalah
pemahaman konsep matematis. Desain yang digunakan dalam pendlitian ini
adalah one group pretest-posttest sesua dengan yang dikembangkan oleh

Sugiyono (2008: 111) seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain One Group Pretest-Posttest

Pretest Variabel Bebas Posttest
Y, X Y,
Keterangan:
Y. . Pretest berupa tes kemampuan awa pemahaman konsep matematis
X : Pembelgjaran ATM

Yo . Posttest berupa tes kemampuan akhir pemahaman konsep matematis

C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Tahap Persigpan Penelitian
Tahap-tahap persiapan penelitian ini adalah:
a. Observas awal, melihat kondisi sekolah seperti jumlah kelas, jumlah
siswa, karakteristik siswa, dan cara guru menggjar di kelasVIlI SMP
Negeri 2 Metro.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposa penelitian.



2)

3)

4)
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e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) penelitian dan
instrumen penelitian. RPP dibuat sesuai dengan model yang akan
digunakan selama penelitian ini, yaitu RPP dengan pembelgaran ATM.
f. Mengonsultasikan perangkat pembelgjaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing.

g. Meakukan validasi instrumen dan uji coba soal tes.

Tahap Pelaksanaan Penditian

Tahap-tahap pel aksanaan penelitian ini adalah:

a. Memberikan pretest pemahaman konsep matematis siswa sebelum
perlakuan.

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
pembelgaran ATM.

c. Memberikan posttest pemahaman konsep matematis siswa setelah

perlakuan.

Tahap Pengolahan Data
Tahap-tahap pengolahan data penelitian ini adalah:
a. Mengolah dan menganilisis data hasil penelitian.

b. Mengambil kesimpulan.

Tahap Laporan
Tahap-tahap penyusunan laporan penelitian ini adalah:
a. Meaporkan hasil penelitian pada dosen pembimbing.

b. Menyusun laporan akhir.
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D. Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini berupa
nilai-nilai yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep matematis siswa
sebelum mengikuti pembelgaran ATM dan sesudah mengikuti pembelgaran

ATM.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam pendlitian ini menggunakan teknik tes. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep matematis yang
berbentuk uraian. Tes diberikan di awal sebelum dilakukan pembelgaran ATM

(pretest) dan setelah dilakukan pembelgjaran ATM (posttest).

F. Instrumen Pendlitian

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes berupa soal
untuk mengukur pemahaman konsep matematis yang terdiri dari pretest dan
posttest. Soal pretest merupakan soa ulangan harian siswa pada materi himpunan
yang telah dipelgjari siswa sebelum mengikuti pembelgjaran ATM. Sedangkan
soal posttest merupakan materi yang dipelgari siswa selama mengikuiti
pembelgaran ATM yaitu materi perbandingan yang terdiri dari empat soa
berbentuk uraian. Setiap soal tes pada pretest maupun posttest memiliki satu atau
lebih indikator pemahaman konsep matematis. Tes ini diberikan kepada siswa

secaraindividu.



24

Sebelum penyusunan tes pemahaman konsep matematis, terlebih dahulu dibuat

kisi-kisi soal tes pemahaman konsep matematis berdasarkan indikator pemahaman

konsep dan indikator pembelgaran yang ingin dicapai. Adapun pedoman

penskoran pemahaman konsep matematis disgjikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Soal Tes Pemahaman Konsep Matematis

No Indikator Ketentuan Skor

1. | Mengklasifikas Tidak menjawab 0
objek menurut Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu tapi 1
sifat-sifat tertentu | tidak sesuai dengan konsepnya
sesual dengan Mengklasifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai 2
konsepnya dengan konsepnya

2. | Menyatakan Tidak menjawab 0
konsep dalam Hanya sedikit dari menyatakan konsep dalam 1
berbagai bentuk bentuk representas matematika yang benar
representasi Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 2
matematika matematika dengan benar, tetapi salah dalam

mendapatkan solusi.

Menyajikan konsep dalam bentuk representas 3
matematika dengan benar dan mendapatkan solusi
dengan benar.

3. | Menggunakan, Tidak menjawab 0
memanfaatkan Hanya sedikit dari menggunakan, memanfaatkan, 1
dan memilih dan memilih prosedur yang benar.
g;%r?;utr eﬁitu Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 2

prosedur, tetapi salah dalam mendapatkan solusi.
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 3
prosedur dengan benar dan mendapatkan solusi

dengan benar.

4. | Mengaplikasikan | Tidak menjawab 0

konsep Hanya sedikit dari mengaplikasikan konsep yang 1
benar.
Mengaplikasikan konsep tapi tidak tepat. 2
Mengaplikasikan konsep dengan tepat. 3

Diadaptas dari Wardhani, 2006: 4

Sebelum digunakan dalam penelitian, soa tes dikonsultasikan terlebih dahulu

kepada pembimbing selanjutnya dikonsultasikan kepada guru mitra. Selanjutnya

soal tes tersebut diujicobakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Metro yang

pernah mempelgari materi tes tersebut dengan guru yang juga mengajar
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matematika di kelas eksperimen. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian
diolah dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel untuk mengetahui

reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.
1. Validitas

Vaditas yang digunakan dalam instrumen ini didasarkan pada validitas isi.
Vdiditas is dari tes pemahaman konsep matematis dapat diketahui dari
kesesuaian antara soa tes pemahaman konsep matematis dengan indikator yang
terdapat pada pemahaman konsep matematis. Uji validitas isi instrumen sangat
penting untuk menunjukkan bahwa soal-soal dalam tes yang diberikan mencakup
keseluruhan kemampuan yang akan diukur. Validitas isi instrumen dinilai oleh
guru mata pelgjaran matematika kelas VII di SMP Negeri 2 Metro sebagal guru
mitra. Guru mitra melakukan penilaian dengan menggunakan tanda cek (check
list) yang terdapat pada form penilaian. Penilaian tersebut mencakup kesesuaian
soal dengan kisi-kisi soal dan penggunaan bahasa sehingga dapat dimengerti
siswa. Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan dinyatakan valid

(Lampiran B.6).
2. Rédiabilitas

Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini adalah

rumus Alpha-Cronbach’s menurut Arikunto (2008: 109) yakni sebagal berikut:

Y 0;
T = (nfl)(l— (:2)

K eterangan:
ra = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal atau (item)
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Y of  =jumlah varians dari tiap-tiap item tes
e = varians total

Daam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2008: 75) yakni sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretas Koefisien Reliabilitas.

Nilai Interpretas
0,80 <+ =4,00 Sangat tinggi
060<i:i:i=4 Tingoi
040 < :ii=2 Cukup
0,20 < it =3 Rendah
0,00 <=3 Sangat Rendah

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang
memiliki interpretasi koefisien reliabilitas sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
Reliabilitas soal dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran C.1

Tabel 3.5 Interpretasi Reiabilitas Soal

Data Koefisien Interpretas
Uji Coba 0,63 Reliabilitas tinggi

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran diguakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir soal.
Menurut Sudijono (2007: 372) untuk menghitung indeks tingkat kesukaran pada

masing-masing butir soal digunakan rumus berikut.

TK = Jr
It
Keterangan:

TK  :indekstingkat kesukaran butir sod
Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
Ir : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Dalam penelitian ini, indeks kesukaran diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Sudijono (2007: 372) yakni sebagai berikut:

Tabel 3.6 Interpretas Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat K esukaran Interpretas
TK <0,30 Terlalu Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70< TK Terlalu Mudah

Tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel 3.7 dan perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Soal
1 0,69 (sedang)
2 0, 64 (sedang)
3 0,31 (sedang)
4 0,16 (terlalu sukar)

Berdasarkan tabel 3.7 dismpulkan bahwa soa uji coba memiliki tingkat
kesukaran yang sedang dan terlalu sukar. Sehingga soal layak digunakan dalam

penelitian ini.

4. DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir sodl
tersebut membedakan antara sampel yang mengetahui jawabannya dengan benar
dengan sampel yang salah atau tidak dapat menjawab soa tersebut. Menurut
Sudijono (2008: 389-390) daya pembeda dihitung menggunakan rumus:

Ja— I

La

DP =

Keterangan:
DP  =indeks daya pembeda butir sod
JA = rata-rata skor kelompok atas pada butir soa yang diolah
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JB = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
1A = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Daam pendlitian ini, koefisien daya pembeda diinterpretasikan berdasarkan

pendapat Sudijono (2008: 389) yakni sebagai berikut:

Tabel 3.8 Interpretas |ndeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Interpretas
Kurang Dari 0,20 Jelek
0,20-0,40 Cukup
0,40-0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda Negatif Sangat Jelek

Daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel 3.9 dan perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.9 Interpretas |ndeks Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Daya Pembeda Soal
1 0,47 (baik)
2 0, 75 (sangat baik)
3 0,48 (baik)
4 0,33 (cukup)

Berdasarkan tabel 3.9 dismpulkan bahwa soa uji coba memiliki daya pembeda
yang cukup, bak, dan sangat baik. Sehingga soa layak digunakan dalam
penelitian ini. Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda, berikut rekapitulasi hasil tes pemahaman konsep matematis siswa yang

tersgji padatabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba Soal

No Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran Daya Pembeda
1 0,69 (sedang) 0,47 (baik)
2 valid 0,6 0, 64 (sedang) 0, 75 (sangat baik)
3 (Tinggi) 0,31 (sedang) 0,48 (baik)
4 0,16 (terlalu sukar) 0,33 (cukup)
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Tabel 3.10 memperlihatkan bahwa soal tes pemahaman konsep matematis yang
telah diujikan telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda. Selain itu soa tes sudah dinyatakan valid. Dengan demikian soal tes

sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.

G. Teknik Analisis Data

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan tes pemahaman konsep
matematis sebelum dilakukan pembelgjaran (pretest) dan setelah dilakukan
pembelgaran (posttest). Data hasil tes tersebut diperoleh data yang digunakan
sebagal dasar menguji hipotesis penelitian, teknik analisis data menggunakan uji
parametrik yaitu uji t dan uji proporsi. Sebelum melakukan uji hipotesis maka
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir yang diperoleh berasal atau tidak berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:
Hy: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: Sampel berasal dari populasi yang tidak berditribusi normal

Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut Usman
dan Akbar (2006) uji Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai berikut:

a. Taraf signifikan: a = 0,05
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b. Statistik uji
X, - X
S

Dy = max || dan |a| dengan z =
Keterangan:

X, = datake-i

X = rata-rata data

S = simpangan baku sampel

a, = selisih z tabe! dan kp (kumulatif proporsi) pada batas bawah
& = |ao 1}

& = selisih z tabel dan kp (kumulatif proporsi) pada batas atas
& = |[Kp — Ztabel|

fi = frekuensi masing-masing data

c. Keputusan Uji
Tolak Hy jikaD, > Dy, dengan D; adalah nilai kritis uji Kolmogorov Smirnov

untuk a =0,05dan n=30

Rekapitulas uji normalitas data pemahaman konsep matematis disgjikan pada

Tabel 3.11. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.

Tabel 3.11 Rekapitulasi Uji Nor malitas Data Pemahaman Konsep Matematis

Data -_ ~_ Keputusan Uji | Kesimpulan
Pretest 0,1622 < Diterima Normal
0,2417 il

Posttest 0,1276 7 Diterima Normal

O
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2. Uji Hipotesis

a. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Setelah melakukan uji normalitas data dan diperoleh hasil pengujian data pretest

serta posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka digunakan uji

parametrik yaitu uji t (berpasangan). Hipotesis uji yang dilakukan menurut

Sudjana (2005: 242-243) yaitu:

Hy: ugp =0 (tidak terdapat perbedaan rata-rata skor kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa antara setelah dan sebelum mengikulti
pembelgaran ATM)

Hy: ug >0 (ratarata skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
setelah mengikuti pembelgaran ATM lebih baik daripada rata-rata
skor kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sebelum

mengikuti pembelgaran ATM)

Keterangan:
HUp = HUx — Hy
Ly = selisth retecrata skor kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa setelah mengikuti pembelajaran ATM (u,) dengan sebelum
mengikuti pembelgjaran ATM ( uy).
Sedangkan uji statistik t dengan rumus menurut Sudjana (2005: 210) yakni

sebegai berikut:

h B
sg/Vn
= _ LB 2 _ nIB-(B)°
Dengan B = = dan sp =y
Keterangan:
B = rata'rataBn (Bn = xn - yn; Bl = xl = yl? BZ = x2 _yz,...,)

Sg = simpangan baku
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Kriteria pengujian yang digunakan menurut Sudjana (2005: 243) yaitu tolak Hg
Jikathiung = t1—q dan terimaHo jikat mempunyai hargalain, dengan ¢, didapat
dari daftar distribusi t dengan peluang (1 — a) dan dk = (n-1) sertataraf signifikan

o = 5%. H; diterimauntuk nilai t lainnya.
b. Uji Propors

Uji proporsi yang digunakan adalah uji satu pihak dengan H, menyatakan bahwa
banyaknya siswa yang tuntas belgjar atau mendapatkan nilai Iebih dari atau sama
dengan 75 pada kelas yang menggunakan pembelgjaran ATM adalah sama dengan
60% dari banyak siswa, sedangkan H; menyatakan bahwa banyaknya siswa yang
tuntas belgjar atau mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 75 pada kelas
yang menggunakan pembelgaran ATM lebih dari 60% dari banyak siswa.
Pasangan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menurut Sudjana (2005:
234) adalah sebagai berikut.

Ho:m = 0,6
{le 7> 0,6

Karena data berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka untuk pengujian
propors ini digunakan statistik z mengikuti Sudjana (2005: 233) yakni sebagai
berikut:

i T
n 0

Keterangan:

x = banyaknya siswa pesertates yang mencapai ketuntasan belgjar
Ty = persentase siswa yang diharapkan lulus

n  =jumlah siswa pesertates

zZ =
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Menurut Sudjana (2005: 234), kriteria pengujiannya adalah tolak H, jika z =
Zg5— dengan peluang (0,5 — o) dan taraf signifikansia = 5%, untuk zgs—,

diperoleh dari daftar normal baku. Kemudian untuk z < zy 5, maka H, diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran ATM tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis
siswa. Kesimpulan ini diambil berdasarkan hasil uji proporsi pemahaman konsep
matematis siswa setelah mengikuti pembelgaran ATM tidak lebih dari 60%
terhadap jumlah siswa. Akan tetapi, pemahaman konsep matematis siswa setelah
mengikuti pembelgjaran ATM lebih baik daripada pemahaman konsep matematis
siswa sebelum mengikuti pembelgaran ATM pada siswa kelas VII SMP Negeri 2

Metro semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran-saran yang dapat diberikan sebagai

berikut.

1. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelgjaran ATM sebaiknya dalam
penerapannya harus diimbangi dengan perencanaan yang matang dengan
memahami tahap-tahap pada pembelgjaran dan pengelolaan yang tepat agar
suasana belgjar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.
Selain itu guru hendaknya memperbanyak latihan soa dan melakukan

pengkajian lebih mendalam, seperti memperhatikan pembagian waktu sebaik
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mungkin agar subjek penelitian terbiasa dengan pembelgjaran ATM sehingga

proses pembel gjaran bisa berjalan dengan baik.

Bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian lanjutan mengenal
pembelgaran ATM, sebaiknya menggunakan kelas kontrol sebagai
pembanding untuk lebih melihat keefektifan pembelgaran ATM, selanjutnya
ini dapat digunakan untuk menambahkan referensi tentang efektivitas

pembelgjaran ATM ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.
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